Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran mediasi kepemilikan psikologis (psychological ownership) dalam hubungan antara co-creation dan loyalitas merek berbasis nilai (value-driven brand loyalty) pada pengguna platform digital di Indonesia. Menggunakan desain kuantitatif korelasional-kausal, data dikumpulkan melalui teknik purposive sampling dari pengguna aktif platform digital yang melakukan kustomisasi fitur, lalu dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa co-creation berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas merek (β = 0,230, p < 0,001) serta kepemilikan psikologis (β = 0,455, p < 0,001). Selanjutnya, kepemilikan psikologis berpengaruh positif terhadap loyalitas merek (β = 0,347, p < 0,001) dan terbukti berperan sebagai mediator komplementer dalam hubungan co-creation dan loyalitas merek (β = 0,158, p < 0,001). Temuan ini membuktikan bahwa kepemilikan psikologis berfungsi sebagai jembatan emosional yang mengonversi modal kognitif dan usaha pengguna saat co-creation menjadi loyalitas jangka panjang yang tahan terhadap perang harga, sekaligus meminimalisasi risiko persepsi unpaid labor. Pengembang platform digital disarankan merancang fitur kustomisasi yang memberikan kontrol nyata guna memperkuat rasa memiliki pengguna. 
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